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ABSTRAK 

Rindiani Akhna Fazhari (2023):  Penerapan Model pembelajaran Take And 

Give untuk Meningkatkan Sikap Percaya 

Diri Siswa pada Muatan Pelajaran IPA di 

Kelas V SD Negeri 164 Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan sikap percaya diri siswa 

melalui Penerapan Model pembelajaran Take And Give pada Muatan Pelajaran 

IPA Kelas V SD Negeri 164  Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

rendahnya sikap percaya diri siswa. Diantaranya dapat dilihat dari hanya beberapa 

siswa yang berani berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu, hanya 

beberapa siswa yang berani bertanya, dan hanya beberapa siswa yang berani 

presentasi di depan kelas.  Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, 

subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 164 

Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah Model pembelajaran Take And Give dan 

sikap percaya diri siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap 

siklus dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

observasi dan dokumentasi. Dan teknik analisis data dengan menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Take And Give dapat 

meningkatkan sikap percaya diri siswa. hal ini dapat diketahui dari persentase 

sikap percaya diri siswa sebelum tindakan yaitu 38,5% kategori kurang, Setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pada siklus I persentasenya meningkat menjadi 

51,14% kategori cukup dan pada siklus II sikap percaya diri siswa meningkat 

menjadi 81,8% kategori sangat baik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan 

bahwa penerapan model pembelajaran Take And Give dapat meningkatkan sikap 

percaya diri siswa pada muatan Pelajaran IPA di Kelas V SD Negeri 164 

Pekanbaru.  

 

Kata Kunci: Model pembelajaran Take And Give, Sikap Percaya Diri Siswa. 
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ABSTRACT 

Rindiani Akhna Fazhari, (2023): The Implementation of Take and Give 

Learning Model in Increasing Student Self-

Confidence Attitude on Natural Science Lesson 

Content at the Fifth Grade of State Elementary 

School 164 Pekanbaru 

This research aimed at finding out the increase of student self-confidence attitude through 

the implementation of Take and Give learning model in increasing student self-

confidence attitude on Natural Science lesson content at the fifth grade of State 

Elementary School 164 Pekanbaru.  This research was instigated by the low of student 

self-confidence attitude.  It was a classroom action research.  The subjects of this research 

were a teacher and 20 of the fifth-grade students at State Elementary School 164 

Pekanbaru.  The objects were Take and Give learning model and student self-confidence 

attitude.  This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two 

meetings.  Observation and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis with percentage.  The 

research findings showed that the implementation of Take and Give learning model could 

increase student self-confidence attitude.  It could be identified from student self-

confidence attitude that was 38.5% before the action, and it was on poor category.  After 

the improvement action was conducted in the first cycle, the percentage increased to 

51.14%, and it was on enough category.  In the second cycle, the percentage increased to 

81.8%, and it was on very good category.  Therefore, it could be concluded that the 

implementation of Take and Give learning model could increase student self-confidence 

attitude on Natural Science lesson content at the fifth grade of State Elementary School 

164 Pekanbaru. 

Keywords: Take and Give Learning Model, Student Self-Confidence Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Lembaga pendidikan dituntut untuk dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat.
1
 

Pendidikan adalah suatu proses untuk mendapatkan pengetahuan,   

keterampilan, dan     kebiasaan     yang     dilakukan     oleh sekelompok    

orang    atau    individu    yang diturunkan   dari   satu   generasi   kegenerasi 

berikutnya   melalui   pengajaran   pelatihan atau  penelitian pendidikan.
2
 

Pendidikan merupakan peroses mengubah sikap dan perilaku seseorang dalam 

usaha untuk mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan.
3
  

Pendidikan sangat diutamakan di Indonesia, karena dari pendidikan 

dapat diartikan sebagai suatu hasil dari peradaban bangsa dan jika ingin suatu 

bangsa menjadi maju berawal dari kesuksesan di bidang pendidikan, dan 

dengan pendidikan sumber daya manusia akan jadi berkualitas. Seperti tujuan 

pendidikan yang telah tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional (sisdiknas) disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

                                                             
1 Egi VebrinaGinting, dkk, Analisis Faktor Tidak Meratanya Pendidikan di SDN 0704 

Sungai Korang, Jurnal Pendidikan Indonesia Vol. 3 No. 4 Tahun 2022, hal. 408. 
2 Fitri Mulyani, Nur Haliza, Analisis Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

(Iptek) Dalam Pendidikan, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol. 3 No. 1 Tahun 2021, hal. 103 
3
 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), hal. 

2. 



 

 

 

 

 

2 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
4
 Seperti Pasal 31 UUD 1945 pada ayat 1 menyatakan 

setiap warga negara berhak mendapat pendidikan, pada ayat 2 menyatakan 

setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar, dan pemerintah wajib 

membiayainya (UUD 1945, pasal 31). Lalu, pada Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomer 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia huruf A 

menyatakan bahwa manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 

yang mengemban tugas mengelola dan memelihara alam semesta dengan 

penuh ketakwaan dan penuh tanggung jawab untuk kesejahteraan umat 

manusia, oleh penciptaNya dianugerahi Hak Asasi untuk menjamin 

keberadaan hakikat dan martabat kemuliaan dirinya serta keharmonisan 

lingkungannya. (UU RI No 39 Tahun 1999).
5
 

Pembelajaran di SD/MI menggunakan kurikulum 2013 yaitu 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pengajaran yang digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan pembelajaran.
6
 

Kurikulum 2013 ini menggunakan model pembelajaran Tematik. 

Pembelajaran Tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu 

yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran 

terpadu di definisikan sebagai pembelajaran yang menghubungkan berbagai 

gagasan, konsep, keterampilan, sikap, dan nilai, baik antar mata pelajaran 

                                                             
4
 Sudarwan Danim, Penghantar Kependidikan (Landasan Teori, Dan 234 Metafora 

Pendidikan), (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 41. 
5
 Opcit, hal. 408 

6
 Dumiyati, “Manajemen Kurikulum Program Vokasional (Teori dan Implementasi)”, 

(Jawa Barat: CV. Adam Abimata, 2021), hal. 3 
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maupun dalam satu mata pelajaran.
7
 Tematik merupakan gabungan dari 

beberapa mata pelajaran, yang terdiri dari muatan pelajaran Bahasa Indonesia, 

PPKN, SBDP, IPA dan IPS. Dan penelitian ini berfokus pada muatan 

pelajaran IPA. Pembelajaran  IPA  merupakan  pembelajaran  yang  bersifat  

kontekstual, karena pembelajaran  IPA  berhubungan  dengan  kehidupan  

sehari-hari.
8
   

 Salah satu komponen penilaian hasil belajar pada Kurikulum 2013 yaitu 

penilaian kompetensi sikap khususnya sikap sosial yang masuk pada 

Kompetensi Inti, yakni Kompetensi Inti 2 (KI-2). Penilaian kompetensi sikap 

sosial adalah penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi sikap sosial dari peserta didik yang meliputi aspek, 

menerima atau memerhatikan (receiving atau attending), (2) merespon atau 

menanggapi (responding), (3) mengorganisasi atau mengelola (organization), 

dan (5) berkarakter (characterization).
9
 Sesuai dengan kurikulum 2013 dari 

Kompetensi Inti (KI-2) aspek penilaian sikap sosial terdiri dari jujur, disiplin, 

tangung jawab, santun, peduli dan percaya diri.
10

   

Kepercayaan diri merupakan aspek yang sangat penting pada diri 

seseorang. Tidak hanya pada orang dewasa, tetapi anak-anak juga memerlukan 

kepercayaan diri. Begitu pula seorang siswa yang masih perlu arahan dan 

                                                             
7
 Ibadullah Malawi and Ani Kardawati, Pembelajaran Tematik (Konsep Dan Aplikasi), 

(Jawa Timut: AE Media Grafika, 2017), hal. 1. 
8 Muhammad Ilham Syarif, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran  IPA Berbasis  

Puzzle Rantai Makanan dan Augmented Reality,  Jurnal Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, 

Vol. 7 No. 2 Tahun 2022. Hal 172 
9 Selvia Mutafidoh1 dan Eko Wahyu Wibowo, Analisis Pelaksanaan Penilaian Sikap 

Sosial Siswa Berdasarkan Kurikulum 2013, Jurnal Primary, Vol. 09 No. 01 (Januari-Juni) 2017, 

hal. 79 
10

 Yan Vita, Penguatan Sikap Percaya Diri melalui Dreams Book bagi Siswa Kelas 1 

SDN Tegalombo 1 Kalijambe Sragen, Jurnal Politik dan edukasi , Vol. 4 No. 2 018 hal. 126 
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bimbingan. Sikap kepercayaan diri merupakan hal yang harus dimiliki seorang 

siswa dalam belajar dan juga kehidupan sehari-hari.
11

  

Sebagi individu, siswa memiliki karakter yang berbeda-beda dan 

mempunyai keunikannya tersendiri. Setiap individu memiliki latar belakang 

yang berbeda-beda, sehingga hal ini mempengaruhi kepribadian, rasa percaya 

pada diri, dan kemampuan berkomunikasi dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Komunikasi menjadi hal yang penting ketika dilakukan 

diskusi antar siswa, di mana siswa diharapkan mampu menyatakan, 

menjelaskan, menggambarkan, mendengarkan, menanyakan dan bekerjasama 

sehingga dapat membawa siswa kepada suatu pemahaman.
12

 Maka dengan 

rasa percaya diri yang siswa miliki, akan dapat membantunya untuk 

berinteraksi dengan mudah dalam Pelajaran. Tanpa adanya kepercayaan diri 

pada siswa akan menyulitkannya untuk berkomunikasi sehingga akan sulit 

untuknya mendapatkan ilmu dalam peroses belajar mengajar. Kepercayaan 

diri merupakan modal dasar untuk pengembangan diri.  

Rasa percaya diri ialah salah satu pangkal dari sikap dan perilaku anak. 

Percaya diri adalah modal dasar seorang anak dalam memenuhi berbagai 

kebutuhan dalam hidupnya. Apabila anak tidak mempunyai rasa percaya diri, 

maka anak akan merasa malu di mana saja dan sampai kapanpun apabila dia 

tampil di depan kelas atau di depan umum, anak juga akan sulit untuk bergaul 

                                                             
11

 Suyanto, Bagaimana Menjadi Calon Guru Dan Guru Profesional, (Yogyakarta: Multi 

Pressindo, 2013), hal. 15. 
12

 Sri Purwanti, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Dan Berpikir Kritis Matematis 

Siswa Sekolah Dasar Dengan Model Missouri Mathematics Project (MMP)”, 

Vol. 2 No. 2 (2015), p. 253–266, (On-line),  tersedia di: 

http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/view/1296/1022 (2015). 
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dan tidak berani menunjukan kemampuan yang dimiliknya kepada orang lain, 

sehingga mengakibatkan kemampuannya tidak berkembang.
13

  

Sikap percaya diri merupakan penghargaan terhadap diri sendiri, karena 

itu merupakan keyakinan terhadap kemampuan diri untuk melakukan sesuatu 

yang dianggap tidak bisa. Dengan keyakinan itulah otak dan kemampuan 

seseorang akan mengiring semua tindakan ke arah keberhasilan, walaupun itu 

diraih sedikit demi sedikit namun pada akhirnya akan menjadi suatu 

kenyataan. Seseorang tidak akan dapat melangkah maju tanpa adanya 

keyakinan yang kuat dan rasa percaya diri yang besar. Untuk dapat meraih 

keberhasilan harus memiliki kepercayaan dalam diri dan dapat 

membayangkan diri anda berada pada posisi keberhasilan.
14

 Percaya diri 

sangat dipentingkan bagi seorang siswa. 

Menurut Kemendikbud salah satu ciri-ciri percaya diri tersebut adalah 

berpendapaat atau melakukan kegiataan tanpa ragu-ragu, mampu membuat 

keputusan dengan cepat, berani bertanya, berpeendapat dan menjawab, berani 

melakukan presentase didepan kelas, tidak mudah putus asa, dan tidak 

canggung dalam bertindak.  

Berdasarkan studi pendahuluan dan melalui wawancara juga observasi 

dengan guru kelas V SD Negeri 164 Pekanbaru pada tanggal 30 November 

                                                             
13

 Nirwana,”Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua Demokratis, dan Kepercayaan 

Diri”, Vol. 2 No. 2  (2013), p.332, http://jurnal.untag-

sby.ac.id/index.php/persona/article/view/103/95.  
14

 Ramdhani Fahrefi, Mind Therapy 55 Kiat Mensinegrikan Jiwa & Pikiran, (Jakarta: Bee 

Media Indonesia, 2009), hal. 79. 

http://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/persona/article/view/103/95
http://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/persona/article/view/103/95
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2022
15

, diperoleh informasi bahwa percaya diri siswa masih rendah. Adapun 

kendalanya karena masih banyak siswa yang tidak berani menjawab 

pertanyaan guru secara sendiri-sendiri dan juga ada siswa yang malu untuk 

maju ke depan kelas untuk menyelesaikan tugas dan mempresentasikan tugas 

yang diberikan ke depan kelas. Adapun usaha yang telah dilakukan oleh guru 

untuk meningkatkan sikap percaya diri tersebut dengan meminta siswa untuk 

maju ke depan kelas dan menyelesaikan tugas yang ada di papan tulis. Namun 

upaya tersebut kurang optimal karena masih ada siswa yang malas untuk maju 

ke depan dikarenakan kurang percaya diri. Hal ini dilihat dari gejala-gejala 

sebagai berikut : 

a. Dari 20 orang jumlah siswa hanya 9 orang atau 45% yang berani 

berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 

b. Dari 20 orang jumlah siswa hanya 6 orang atau 36% yang mampu membuat 

keputusan dengan cepat. 

c. Dari 20 orang jumlah siswa hanya 7 orang atau 37% yang berani bertanya, 

mengemukakan pendapat, dan menjawab pertanyaan. 

d. Dari 20 orang jumlah siswa hanya 8 orang atau 38% yang berani presentasi 

di depan kelas. 

e. Dari 20 orang jumlah siswa hanya 8 orang atau 40% yang tidak mudah 

putus asa. 

f. Dari 20 orang jumlah siswa hanya 6 orang atau 32% yang tidak canggung 

dalam bertindak. 

                                                             
15

Nurhayati, Guru Wali Kelas V C SD Negeri 164 Pekaanbaru, Wawancara 10 November 
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Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka dapat dikatakan bahwa sikap 

percaya diri siswa kelas V SD Negeri 164 Pekanbaru untuk muatan Pelajaran 

IPA masih tergolong rendah. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah model 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan sikap percaya diri 

siswa, penulis menawarkan untuk menggunakan model pembelajaran Take 

And Give untuk mengatasi masalah tersebut. 

Model pembelajaran Take And Give adalah penguasaan materi Pelajaran 

melalui kartu, berpasangan dengan saling bertukar informasi dan evaluasi 

yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan dan penguasaan siswa terhadap 

materi yang di berikan di dalam kartu dan kartu pasangan.
16

 Model 

pembelajaran ini memiliki kelebihan salah satunya upaya mengurangi 

kecemasan dan menumbuhkan rasa percaya diri.
17

 

Shoimin (2014) menjelaskan bahwa take and give mampu 

menumbuhkan rasa percaya diri dan meningkatkan motivasi belajar.
18

 Artinya 

dalam model pembelajaran ini terdapat sebuah prosedur untuk meningkatkan 

sikap percaya diri siswa. Take and Give mampu mendorong anak untuk lebih 

berpartisipasi dan aktif dalam menyampaikan pikiran dan gagasan, 

menumbuhkan sikap percaya diri pada anak.    

Berkaitan dengan hal di atas, maka penulis tertarik untuk meninjau lebih 

jauh dengan melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya untuk 

                                                             
16

 Mifta Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hal. 243. 
17

 Mieke Mandagi, dkk., Inovasi Pembelajaran Di Pendidikan Tinggi, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), hal. 79. 
18

 Tiara Dyah Dwi Pratiwi, “Pengaruh Take and Give Terhdap Kemampuan Berbicara 

Anak Kelompok A TK AR-ROHMAH Wiron Majolaban Sukaharjo”, No. 1990 (2016) (On-

line),  tersedia  di: http://jurnal.fkip.uns.ac.id (2016). 
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perbaikan Pelajaran dan meningkatkan sikap percaya diri siswa dengan judul: 

Penerapan Model pembelajaran Take And Give untuk Meningkatkan 

Sikap Percaya Diri Siswa Pada Muatan Pelajaran IPA Di Kelas V SD 

Negeri 164 Pekanbaru. 

B. Definisi Istilah 

Untuk mengurangi kesalahan dalam memahami judul penelitian di atas 

maka diperjelas adanya penegasan istilah yaitu: 

1. Model pembelajaran Take And Give 

Model pembelajaran Take And Give (saling memberi dan saling 

menerima) merupakan cara penyajian materi Pelajaran yang menekankan 

pada penguasaan materi melalui kartu, keterampilan bekerja pasangan dan 

sharing (berbagi) informasi, serta evaluasi yang bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman atau penguasan siswa terhadap materi yang 

diberikan.
19

 

2. Sikap Percaya Diri 

Percaya diri adalah modal dasar seseorang anak dalam memenuhi 

berbagai kebutuhan dalam hidupnya. Apabila anak tidak mempunyai sikap 

percaya diri, maka anak akan merasa malu dimana saja dan sampai 

kapanpun apabila dia tampil didepan kelas atau didepan umum, anak juga 

akan sulit untuk bergaul dan tidak berani menunjukan kemampuan yang 

dimiliknya kepada orang lain, sehingga mengakibatkan kemampuannya 

                                                             
19

 Mifta Huda, Op.Cit. hal.242.  
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tidak berkembang.
20

 Sikap percaya diri merupakan penghargaan terhadap 

diri sendiri, karena itu merupakan keyakinan terhadap kemampuan diri 

untuk melakukan sesuatu yang dianggap tidak bisa. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan, maka 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran 

Take And Give dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa pada muatan 

Pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 164 Pekanbaru”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan sikap 

percaya diri siswa melalui model pembelajaran Take And Give pada muatan 

pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 164 Pekanbaru. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Peseta didik sebagai objek penelitian, diharapkan dapat meningkatkan 

rasa percaya diri siswa pada muatan Pelajaran IPA di kelas V SD 

Negeri 164 Pekanbaru. 

b. Diharapkan dapat memperoleh pengalaman bagi peserta didik dengan 

peroses Pelajaran di kelas. 

                                                             
20

 Nirwana,”Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua Demokratis, dan Kepercayaan Diri”, Vol. 

2 No. 2 (2013), p.332, http://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/persona/article/view/103/95. 
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2. Bagi Pendidik 

a. Dapat memperbaiki peroses belajar mengajar pada Pelajaran tematik 

sehingga tujuan Pelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang 

efektif. 

3. Bagi Sekolah 

a. Dapat meningkatkan kualitas tenaga pengajar, khususnya guru 

dalam menerapkan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

b. Sebagai salah satu dalam perbaikan Pelajaran untuk meningkatkan 

mutu pendidikan. 

4. Bagi Peneliti 

a. Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan di UIN Suska Riau. 

b. Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan sikap percaya 

diri siswa melalui penelitian tindakan kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Model Pembelajaran Take And Give 

Model pembelajaran adalah suatu konsep konseptual atau 

prosedural dari suatu program, sistem atau peroses yang dapat dijadikan 

acuan atau pedoman dalam mencapai tujuan.
21

 Model pembelajaran 

merupakan suatu pola yang digunakan oleh pendidik sebagai pedoman 

dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.
22

 Model 

pembelajaran adalah bentuk Pelajaran yang menggambarkan kegiatan dari 

awal sampai akhir yang disajikan khas oleh guru.
23

 Model pembelajaran 

adalah rangkaian dari pendekatan, strategi, metode, teknik, dan taktik 

Pelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

Pelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara 

khas oleh guru, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, strategi, metode dan teknik Pelajaran.
24

  

Dari beberapa pengertian di atas dapat, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah suatu pola yang ada didalam sebuah 

Pelajaran yang digunakan oleh seorang pendidik dalam merencanakan 

                                                             
21 Miteranifa, Strategi Pembelajaran Kimia, (Pekanbaru; Pustaka Mulya, 2013), hlm. 14 
22

 Nur Asiah, Inovasi Pembelajaran Suatu Pendekatan Teori Mendesain Pembelajaran, 

(Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014), hal 99. 
23

 Siti Nur Rohmah, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: UAD Press, 2021), 

hal. 44. 
24

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publiser, 2017), hal. 51. 
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kegiatan belajar mengajar di kelas yang didalamnya terdapat pendekatan, 

strategi, model, teknik dan taktik Pelajaran. Didalam model pembelajaran 

pelaksanan belajar mengajar diharapkan dapat berjalan dengan baik, 

menaraik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan yang jelas. Oleh 

karena itu, seorang guru perlu memahami dan memilih model pembelajar 

yang akan digunakan agar Pelajaran dapat berjalan secara efektif dan 

efisien.  

2. Pengertian Model pembelajaran Take and Give 

Menerima dan memberi (Take and Give) sering diartikan sebagai 

model di mana siswa saling menerima dan saling memberi. Take and Give 

merupakan salah satu model pembelajaran yang lebih menekankan pada 

aktivitas dan interaksi sesama peserta didik agar dapat saling membantu 

dalam penguasaan materi Pelajaran untuk mencapai tujuan Pelajaran yang 

maksimal.
25

  

Model pembelajaran Take and Give merupakan cara penyajian 

pelajaran yang menekankan pada penguasaan materi melalui kartu dengan 

berpasangan untuk bertukar informasi dan diakhiri dengan kegiatan 

evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa.
26

 Model pembelajaran Take 

and Give adalah suatu tipe Pelajaran yang mengajak siswa untuk saling 

berbagi mengenai materi yang disaampaikan oleh guru atau bisa dikatakan 

                                                             
25

 Nur Asiah, Op.Cit. hal. 99. 
26

 Andi Kharuddin dan Nining Hajeniati, Pembelajaran Inovatif & Variatif, (Sulawesi 

Selatan: Pusaka Almaida, 2020), hal. 140. 
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yaitu melatih siswa secara aktif dalam menyampaikan materi yang mereka 

terima kepada siswa lain secara berulang-ulang.
27

  

Istilah Take and Give sering diartikan “saling memberi dan saling 

menerima”, prinsip ini juga menjadi intisati dari model pembelajaran Take 

and Give. Take and Give merupakan model pembelajaran yang didukung 

oleh penyajian data yang diawali dengan pemberian kartu kepada siswa 

didalam kartu ada catatan yang harus dikuasai atau dihafal masing-masing 

siswa, siswa kemudian mencari pasangannya masing-masing untuk 

bertukar pengetahuan sesuai dengan apa yang didapatkan di kartu, lalu 

kegiatan Pelajaran diakhiri dengan mengevaluasi siswa yaitu dengan 

menanyakan pengetahuan yang mereka miliki dan pengetahuan yang 

mereka terima dari pasangannya. 

Dengan demikian, komponen penting dalam model pembelajaran 

Take and Give adalah penguasan materi melalui media kartu, keterampilan 

bekerja pasangan dan sharing informasi, serta evaluasi yang bertujuan 

untuk mengetahui pemaham dan penguasaan siswa terhadap materi yang 

diberikan di dalam kartu dan kartu pasangannya.
28

 

Dapat disimpulakan bahwa model pembelajaran Take and Give 

adalah penguasaan materi melalui kartu, berpasangan, saling bertukar 

informasi terkait materi Pelajaran, dan evaluasi yang bertujuan untuk 

mengetahui pengetahuan atau penguasaan siswa terhadap materi yang 

diterima dari siswa lainnya.  

                                                             
27

 Perwiraga hartami dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and 

Give Pada Materi Minyak Bumi Dikelas X Man Sabang”, Vol. 2 (2014). 
28

 Mifta Huda, Loc.Cit. 
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Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran Take and Give 

Adalah sebagai berikut
29

 : 

a. Guru menyiapkan kartu kendali yang akan digunakan dalam peroses 

kegiatan belajar mengajar. 

b. Guru menjelaskan materi point inti dari materi yang akan dipelajari 

oleh siswa dengan kompetensi yang akan dicapai. 

c. Untuk memantapkan pemahaman siswa, masing-masing siswa 

diberikan satu kartu untuk dipelajari dan dihafal catatan materi oleh 

masing-masing siswa. 

d. Semua siswa disuruh berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

memberi informasi. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya 

pada kartu yang dipegangnya. 

e. Dan seterusnya sampai semua siswa dapat saling memberi dan 

menerima materi masing-masing (Take and Give). 

f. Model ini dapat dimodifikasi sesuai dengan keadaan. 

g. Guru menutup Pelajaran. 

Model pembelajaran Take and Give ini memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya : 

a. Peserta didik akan lebih cepat memahami penguasaan materi dan 

informasi karena mendapatkan informasi dari guru dan peserta didik 

yang lain. 

                                                             
29
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b. Dapat menghemat waktu pemahaman dan penguasaan peserta didik 

akan informasi. 

c. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan bersosialisasi. 

d. Melatih kepekaan diri, empati melalui variasi perbedaan sikap tingkah 

laku selama bekerja sama. 

e. Upaya mengurangi kecemasan dan menumbuhkan rasa percaya diri. 

f. Meningkatkan motivasi belajar, harga diri dan sikap, tingkah laku yang 

positif serta meningkatkan prestasi belajarnya.
30

 

Model pembelajaran Take and Give  memiliki kekurangan sebagai 

berikut: Kekurangan model pembelajaran Take and Give  yaitu bila 

informasi yang disampaikan siswa kurang tepat (salah) maka informasi 

yang diterima siswa lain pun akan kurang tepat dan tidak efektif karena 

terlalu bertele-tele.
31

 

3. Kepercayaan Diri 

a. Pengertian Percaya Diri 

Percaya diri adalah salah salah satu aspek kepribadian yang 

penting pada seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak 

menimbulkan masalah pada diri seseorang terutama bagi seorang siswa. 

Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga pada diri 

seseorang dalam kehidupan bermasyarakat, dikarenakan dengan 

percaya diri seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi 

dirinya.   

Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakni atas 

kemampuan yang dimiliki sehingga individu yang bersangkutan tidak 

                                                             
30

 Mieke Mandagi, dkk, Op.Cit. hal. 79. 
31

 Andi Kharuddin dan Nining Hajeniati, Op.Cit. hal. 80. 
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terlalu cemas dalam setiap tindakan, dapat bebas dalam melakukan hal-

hal yang disukai dan bertanggung jawab atas perbuatannya yang 

dilakukan, hangat dan sopan dalam berinteraksi dengan orang lain.
32

 

Percaya diri merupakan suatu kondisi psikologis seseorang yang 

dapat memberikan keyakinan untuk melakukan suatu tindakan, tanpa 

disertai perasaan ragu-ragu, dengan keyakinan yang kuat akan 

menghasilkan sesuatu yang diharapkan, dan dengan demikian jika 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi maka prestasi belajar akan 

meningkat. 
33

  

Percaya diri (self confidence) adalah keyakinan seseorang akan 

kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu atau menunjukkan 

penampilan tertentu.
34

 

Dari berbagai pengertian di atas secara umum dapat simpulkan 

bahwa kepercayaan diri adalah sikap yang memberikan keyakinan pada 

dirinya, serta melakukan suatu tindakan tanpa ragu-ragu juga mampu 

sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, sehingga ia mampu 

meningkatkan prestasinya baik di sekolah maupun di masyarakat.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa yaitu: 

1) Faktor Internal  

Yang terdiri dari beberapa hal penting di dalamnya seperti: 

                                                             
32

 Amandha Unzilla Deni and Ifdil, “Konsep Kepercayaan Diri Remaja Putri”, Vol. 2 No. 

2 (2016), p. 43–52, (On-line),  tersedia  di: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu/article/view/72 

(2016). 
33

 Setiawan and Pongky, Siapa Takut Tampil Percaya Diri, (Jakarta: Ribeka Cipta, 2014). 
34

Inge Pujiastuti A, “Memperkuat Kepercayaan Diri Anak Melalui Percakapan 

Referensial”, 2010, no. 15 hal. 37–49. 
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a) Konsep diri yaitu teberntuknya rasa percaya diri pada diri 

seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang 

diperoleh dari pergaulan dan terbentuk atas dasar pengalaman 

terhadap lingkungan keluarga, maupun likungan 

belajar/masayarakat. Konsep diri merupakan suatu gagasan 

tentang dirinya sendiri 

b) Harga diri yaitu Individu yang mempunyai harga diri yang 

tinggi cenderung melihat dirinya sebagai individu yang berhasil, 

ia percaya bahwa usahanya mudah diterima oranglain, 

sebagaimana menerima dirinya sendiri. Sedangkan individu 

yang mempunyai harga diri rendah, akan bergantung pada 

oranglain, kurang percaya diri, dan biasanya akan susah untuk 

bergaul dengan lingkungannya. 

c) Kondisi fisik juga berpengaruh pada rasa percaya diri seseorang. 

Ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan seseorang 

mempunyai rasa percaya diri yang rendah. Penampilan fisik 

biasanya menjadi penyebab utama rendahnya rasa percaya diri 

seseorang. 

2) Faktor Eksternal 

Yang terdiri dari beberapa hal penting di dalamnya seperti: 

a) Pendidikan dapat mempengaruhi percaya diri seseorang. 

Tingkat pendidikan yang rendah cenderung membuat individu 

merasa bahwa minder ataupun malu, sebaliknya individu yang 
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pendidikannya tinggi cenderung akan menjadi mandiri dan 

tidak bergantung pada orang lain. 

b) Lingkungan seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan 

akan memberikan rasa nyaman dan membuat individu menjadi 

lebih percaya diri.
35 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi rasa percaya diri ada dua, yakni; (1) faktor internal, 

yang di dalamnya ada kosep diri yang diperoleh dari pergaulan dan 

terbentuk atas dasar pengalaman terhadap lingkungan, harga diri, dan 

kondisi fisik seseorang. (2) faktor eksternal, yakni ada faktor yang 

dipengaruhi oleh pendidikan seseorang, lingkungan keluarga, dan 

ligkungan sekolah, maupun masyarakat. 

b. Indikator Percaya Diri 

Sikap percaya diri dapat diukur dengan melihat indikator yang 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur. Adapun ciri-ciri percaya diri 

menurut kemendikbud indikator percaya diri yaitu
36

 : 

1) Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 

2) Mampu membuat keputusan dengan cepat. 

3) Berani bertanya, berpendapat dan menjawab. 

4) Berani melakukan presentasi didepan kelas. 

                                                             
35

 Alam Bactiar, Tampil Beda Dan Percaya Diri Itu Ada Seninya, (Yogyakarta: Araska, 

2019), hal. 59. 
36

 Yan Vita, Penguatan Sikap Percaya Diri melalui Dreams Book bagi Siswa Kelas 1 

SDN Tegalombo 1 Kalijambe Sragen, Jurnal Politik dan edukasi , Vol. 4 No. 2 018 hal. 126 
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5) Tidak mudah putus asa. 

6) Tidak canggung dalam bertindak.  

Beberapa indikator pecaya diri menurut Widjaja (Heru Sriyono) 

adalah sebagai berikut
37

 : 

1) Percaya pada kemampuan sendiri. 

2) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 

3) Memilki rasa positif terhadap diri sendiri. 

4) Berani mengungkapkan pendapat. 

5) Bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu. 

6) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 

7) Mampu menetralisir ketegangan yang muncul dalam situasi. 

8) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi. 

9) Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang penampilan. 

10) Memiliki keahlian dan keterampilan lain yang menunjang 

kehidupan. 

11) Memilki kemampuan bersosialisasi. 

12) Bersikap positif dalam menghadapi masalah. 

13) Yakin pada diri sendiri. 

14) Tidak bergantung pada orang lain. 

15) Merasa dirinya bahagia. 

16) Tidak menyombongkan diri. 

17) Memiliki keberanian untuk bertindak 

                                                             
37

 Heru Sriyono, “Efektifitas Layanan Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa”, Jurnal Of Education Vol. 4 (2017), hal. 24. 



 

 

 

 

 

20 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai indikator percaya 

diri, maka indikator percaya diri pada penelitian ini merujuk pada 

pendapat Kemendikbud yaitu: 

1) Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 

2) Mampu membuat keputusan dengan cepat. 

3) Berani bertanya, berpendapat dan menjawab. 

4) Berani melakukan presentasi didepan kelas. 

5) Tidak mudah putus asa. 

6) Tidak canggung dalam bertindak.  

4. Hubungan Model pembelajaran Take and Give dengan Sikap Percaya 

Diri Siswa 

Dalam upaya meningkatkan sikap percaya diri siswa dibutuhkan 

model pembelajaran yang tepat sehingga mampu mempengaruhi sikap 

percaya diri siswa dalam belajar. Model pembelajaran sangat berguna bagi 

guru maupun siswa. Bagi guru model pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai pedoman atau acuan yang bertindak dalam Pelajaran, sedangkan 

bagi siswa dapat mempermudah peroses belajar.  

Hubungan model pembelajaran Take and Give dengan sikap percaya 

diri dapat dilihat dari salah satu kelebihan model pembelajaran Take and 

Give  yaitu upaya mengurangi kecemasan dan menumbuhkan sikap 

percaya diri. Sikap percaya diri seorang siswa akan tumbuh atau 

meningkat dengan menggunakan model pembelajaran Take and Give yang 

dilakukan oleh siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan belajar, karena 
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pada model pembelajaran ini siswa akan diberi kesempatan terlebih dahulu 

untuk mendiskusikan materi yang diberikan bersama teman-temannya, 

sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam Pelajaran karena masing-masing 

siswa akan mempunyai tanggung jawab untuk mempelajari materi tersebut 

sehingga ketika siswa diminta maju kedepan kelas untuk melakukan 

presentasi atau saling membagi informasi yang dimiliki kepada temannya 

siswa akan percaya diri. Hal ini sangat baik bagi seorang siswa dalam 

menumbuhkan sikap percaya dirinya dengan cara siswa membagi 

informasi tersebut kepada temannya ketika di depan kelas. 

 

B. Penelitian Relevan 

Setelah mencari, membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah, 

penulis menemukan penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis 

lakukan yaitu: 

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Nur Shahira pada tahun 2022, mahasiswa 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul penelitiannya “Penerapan Model 

pembelajaran Take And Give Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kerjasama Siswa Pada Pelajaran Tematik Kelas V SDN 003 Muara Uwai 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar”. Pada penelitian ini bahwa 

model pembelajaran Take And Give dapat meningkatkat kemampuan kerja 

sama siswa karena hasil peningkatan kemampuan kerja sama siswa 
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mencapai angka 87,5% dengan kategori baik.
38

 Persamaan yang terdapat 

pada penelitian Nur Shahira dengan peneliti yaitu pada variabel X yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Take and Give sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel Y, Nur Shahira meningkatkan 

kemampuan kerjasama siswa sedangkan penulis meningkatkan sikap 

percaya diri siswa.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tashalia Azzuhri pada tahun 2022 

mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul penelitiannya 

dengan judul penelitiannya “Penerapan Model pembelajaran Snowball 

Throwing Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Pada Pelajaran 

Tematik Kelas IV Tema Indahnya Keberagaman di negeriku Di SDIT 

Insan Cendekia Bangkinang Kota”. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Penerapan Model pembelajaran Snowball Throwing  dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa karena hasil yang di dapatkan yaitu 79% dengan 

kategori cukup.
39

 Persamaan yang terdapat pada penelitian Tashalia 

Azzuhri dengan peneliti yaitu pada variabel Y yaitu sama-sama 

meningkatkan rasa percaya diri siswa sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel X, Tashalia Azzuhri menggunakan model pembelajaran 

                                                             
38

 Nur Shahira, Penerapan Model Pembelajaran Take And Give Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kerja Sama Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V SDN 003 Muara Uwai 

Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar, (Pekanbaru: Pustaka UIN Suska Riau,2022). 
39

Tashalia Azzuhri, Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV Tema Indahnya 

Keberagaman Di Negeriku Di SDIT Insan Cendekia Bangkinang Kota, (Pekanbaru: Pustaka UIN 

Suska Riau, 2022). 



 

 

 

 

 

23 

Snowball Throwing sedangkan penulis mengunakan model pembelajaran 

Take And Give.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Widia Gusdiana pada tahun 2020 

mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul penelitiannya 

“Penerapan Model pembelajaran Jigsaw Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Pada Pelajaran Tematik Di Kelas V Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyawasan”. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Penerapan Model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa karena hasil yang di dapatkan yaitu 77, 82% 

dengann kategori cukup.
40

 Persamaan yang terdapat pada penelitian Widia 

Gusdiana dengan peneliti yaitu pada variabel Y yaitu sama-sama 

meningkatkan rasa percaya diri siswa sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel X, Widia Gusdiana menggunakan model pembelajaran 

Jigsaw sedangkan penulis mengunakan model pembelajaran Take And 

Give. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Vira Dita pada tahun 2022, mahasiswa 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, dengan judul penelitiannya “Penerapan Model 

pembelajaran Take And Give Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Pada Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V SD Islam 

Terpadu Fadhilah Pekanbaru”. Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

                                                             
40

 Widia Gusdiana, Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Siswa Pada Pembelajaran Tematik DI Kelas V Sekolah Dasar Muhammadiyah 

002 Penyawasan, (Pekanbaru: Pustaka UIN Suska Riau, 2020). 
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pembelajaran Take And Give dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa karena memiliki hasil 85% dengan kategori baik. 
41

 Penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Take And Give dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa karena memiliki hasil 85% 

dengan kategori baik. Persamaan yang terdapat pada penelitian Vira Dita 

dengan peneliti yaitu pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan 

model pembelajaran Take and Give sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel Y, Vira Dita meningkatkan keterampilan berbicara sedangkan 

penulis meningkatkan sikap percaya diri siswa. 

Berdasarkan penelitian relewan yang telah penulis kemukakan, dapat 

penulis tegaskan, bahwa judul penelitian yang penulis ajukan pantas dan layak 

untuk dilakukan, karena belum pernah ada penelitian yang sama dengan 

penelitian terdahulu, ini menunjukkan asli penelitian yang saya lakukan, selain 

itu dengan adanya penelitian relevan penelitian yang penulis ajukan tidak copy 

paste dengan penelitian yang terdahulu, selain penguat landasan teori dari 

penelitian yang penulis ajukan. 

C. Kerangka Berfikir 

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Kepribadiaan diri yang sejak masa tumbuh 

kembang anak diharapkan akan melahirkan pribadi yang yakin atas dirinya, 

dan menghargai dirinya secara sehat dan positif. Untuk menumbuhkan 

keberanian anak harus distimulasi sesering mungkin, salah satunya yaitu 

                                                             
41

 Vira Dita, Penerapan Model Pelajaran Take And Give Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Pada Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V SD Islam Terpadu 

Fadhilah Pekanbaru, (Pekanbaru: Pustaka UIN Suska Riau,2022). 
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dengan memberikan kesempatan pada anak untuk mengungkapkan 

pendapatnya. Rasa percaya diri sangat penting bagi siswa dalam menghadapi 

berbagai keadaan seperti belajar, mengembangkan kreativitas, dan memiliki 

kinerja yang baik.  

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa 

adalah Take And Give, yaitu model pembelajaran yang menggunakan kartu 

untuk penguasaan materi kemudian siswa menghafal materi tersebut setelah 

itu di intruksikan untuk maju kedepan. Dalam Pelajaran tersebut siswa diberi 

tanggung jawab untuk menguasai materi yang ada didalam kartu kemudian 

maju kedepan kelas untuk membagikan informasi yang dimilikinya kepada 

temannya sehingga dapat meningkatkan sikap percaya diri siswa. Dengan 

melalui penerapan model pembelajaran Take And Give dapat meningkatkan 

sikap percaya diri siswa.  

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada table kerangka  berfikir sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.I : Skema Proses Aktivitas Guru dan Siswa 

Model Pembelajaran Take  And Give 

Aktivitas Guru 

Aktivitas Siswa 

Meningkatkan Sikap Percaya Diri 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran Take and Give sebagai berikut : 

1) Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam peroses 

Pelajaran. 

2) Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

3) Guru membagi masing-masing siswa satu kartu untuk dipelajari 

atau dihafal. 

4) Guru meminta siswa untuk berdiri dan mencari pasangan untuk 

saling memberi informasi. Kemudian mencatat nama pasangannya 

pada kartu yang dipegangnya. 

5) Guru mengintruksikan, siswa untuk  maju kedepan kelas dan saling 

memberi dan menerima materi masing-masing. 

6) Guru mengevaluasi keberhasilan siswa, dengan memberi 

pertanyaan yang sesuai dengan kartu. 

7) Guru menyimpulkan Pelajaran bersama-sama dengan siswa. 

8) Guru menutup Pelajaran. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran Take and Give adalah sebagai berikut: 
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1) Siswa duduk ditempat duduknya masing-masing dengan tenang 

sambil menunggu guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan.  

2) Siswa menyimak penjelasan materi yang disajikan oleh guru sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

3) Siswa memantapkan materi dengan diberikan kartu oleh guru untuk 

dipelajari atau di hafal. 

4) Siswa berdiri dan saling mencari pasangan pada kartu yang 

dipegangnya. Setiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada 

kartu. 

5) Siswa maju ke depan kelas bersama pasangannya untuk saling 

memberi dan menerima masing-masing materi (Take and Give). 

6) Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 

7) Siswa menyimpulkan Pelajaran bersama-sama dengan guru. 

8) Siswa mendengarkan guru menutup Pelajaran.  

2. Indikator Percaya Diri 

Adapun indikator percaya diri pada penelitian ini merujuk pada 

pendapat Kemendikbud yaitu: 

a. Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 

b. Mampu membuat keputusan dengan cepat. 

c. Berani bertanya, berpendapat dan menjawab. 

d. Berani melakukan presentasi di depan kelas. 

e. Tidak mudah putus asa. 

f. Tidak canggung dalam bertindak. 
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E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan Uraian kerangka teoritis di atas, maka penulis dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Penerapan model 

pembelajaran Take and Give untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa 

pada Pelajaran tematik di kelas V SD Negeri 164 Pekanbaru”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V di SD Negeri 

164 Pekanbaru tahun pelajaran 2022/ 2023 dengan jumlah siswa sebanyak 20 

orang 12 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Take and Give untuk 

meningkatkan sikap percaya diri siswa pada muatan Pelajaran IPA. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 164 Pekanbaru kelas V pada 

muatan Pelajaran IPA. Adapun waktu penelitian tindakan kelas dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 yaitu bulan Januari sampai 

Februari 2023. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang mengkaji masalah Pelajaran 

di dalam kelas dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk 

memperbaiki atau meningkatkan Pelajaran di kelas. Rancangan penelitiaan ini 

dilakukan dalam dua siklus. Satu siklus dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan, sehingga dua kali siklus dilaksanakan empat kali pertemuan. Yang 

masing-masing siklus melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi. Adapun tahapan-tahapan siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi adalah sebagai 

berikut.
42

    

  

Gambar III. I : Alur Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan Tindakan 

Dalam perencanaan tindakan atau persipan tindakan, langkah-langkah 

yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut : 

a. Menyusun rencana pelaksanaan Pelajaran (RPP) berdasarkan silabus 

yang memuat penyususnan kompetensi dasar (KD). 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

siswa. 

c. Mempersiapkan sumber belajar yang akan digunakan dalam peroses 

Pelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam Pelajaran melalui 

penerapan model pembelajaran Take and Give  ini sebagai berikut : 

 

                                                             
42

Suharsimi Arikunto Suhardjono, dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2015), hal 42. 
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a. Kegiatan Awal 

1) Guru memulai kegiatan pembelajarn dengan mengucapkan salam 

dan menyapa siswa dengan menanyakan kabar. 

2) Guru mengecek kerapian siswa dan kebersihan kelas. 

3) Guru meminta perwakilan kelas untuk memimpin doa. 

4) Guru mengecek kehadiran siswa dengan mengisi lembar absen.  

5) Guru melakukan apersepsi. 

6) Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam Pelajaran. 

7) Guru menyapaikan tujuan Pelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru meminta siswa membaca buku/ mencari informasi terkait 

materi Pelajaran. 

2) Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi yang 

telah dibaca. 

3) Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. 

4) Guru memberi masing-masing siswa satu kartu untuk dipelajarin 

atau dihafal. 

5) Guru meminta sisw berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

memberi informasi. Tiap siswa harus mencatat nama pasangannya 

pada kartu yang dipegangnya.  

6) Guru mengarahkan setiap siswa untuk saling memberi dan 

menerima materi masing-masing (Take and Give). 
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7) Guru mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dianjurkan memberi 

pertanyaan yang sesuai dengan kartu.  

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai materi yang 

dipelajari, apa saja yang telah dipahami siswa dan apa yang belum 

dipahami siswa dan bagaimana perasaannya selama peroses 

Pelajaran berlangssung. 

2) Guru bersama siswa menyimpulksn materi Pelajaran. 

3) Guru melakuka tindak lanjut dengan meminta siswa mengulangi 

materi ini dan membaca materi Pelajaran berikutnya. 

4) Guru menutup Pelajaran dengan mengucapkan Hamdallah dan 

salam. 

3. Pengamatan (Observasi) 

Obeservasi yaitu pengamatan yang dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi penilaian yang telah dibuat. Pengamatan dilakukan 

selama pelaksanaan pembelajara berlangsung. Pengamatan yang diamati 

adalah aktivitas guru dan siswa menggunakan model pembelajaran Take 

and Give, dan tingkat kepercayaan diri siswa dalam peroses Pelajaran 

Tematik.  

Observasi dilakukan oleh guru kelas V yang bertugas sebagai 

observer. Jumlah observer dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yaitu, 1 

orang untuk mengamati aktivitas guru, 1 orang untuk mengamati aktivitas 

siswa, dan 1 orang mengamati kepercayaan diri.  
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4. Refleksi  

Hasil observasi yang telah diperoleh, kemudian dikumpulkan dan 

dianalisis. Dari hasil observasi, guru dapat menganalisa kembali 

pelaksanaan rencana tindakan kelas yang telah dilaksanakan. Berdasarkan 

hasil analisa ini, guru dapar merefleksi apakah pelaksanaan peroses 

Pelajaran sudah sesuai dan apakah percaya diri siswa dapat meningkat 

dengan model pembelajaran Take and Give, hasil itulah yang akan menjadi 

acuan untuk melangkah ketahap selanjutnya.   

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknil pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode yang cukup mudah dilakukan untuk 

pengumpulan data.
43 Dilakukan untuk mengamati hal-hal sebagai berikut 

: 

a. Untuk mengamati aktivitas guru selama peroses Pelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran Take and Give. 

b. Untuk mengamati aktivitas  siswa selama peroses Pelajaran dengan 

model pembelajaran Take and Give. 

c. Untuk mengamati kepercayaan diri siswa pada muatan Pelajaran IPA 

kelas V dengan penerapan model pembelajaran Take and Give. 

                                                             
43 Adam Malik, Pengantar Statistik Pendidikan, Yogyakarta: CV Budi Utama, hlm. 78 
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2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai 

profil sekolah, sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan 

prasarana serta kurikulum yang digunakan dalam peroses Pelajaran 

berlangsung.  

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas guru dan Aktivitas siswa 

Setelah data aktivitas guru dan aktivitas siswa terkumpul melalui 

teknil observasi, data tersebut kemudian diolah degan menggunakan 

rumus persentase, yaitu sebagai berikut:
44

 

  = 
 

 
 X 100% 

Keterangan : 

P       = Angka presentasi aktivitas guru dan siswa 

F       = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 

N      = Jumlah frekuensi 

100% = Bilangan tetap 

Menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi, maka 

dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu, sangat baik, 

baik, cukup, dan kurang, adapun kriteria persentase tersebut yaitu:  

 

 

 

                                                             
44

 Saur M. Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi 

Pendidik Dan Keimuan, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014), hal. 35. 
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Tabel III. I 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
45

 

Interval % Kategori 

81 – 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

40 – 60 Cukup 

    Kurang 

 

2. Kepercayaan diri siswa 

Data kepercayaan diri siswa diambil melalui observasi, data tersebut 

diolah dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut. 

    
                   

             
 x 100% 

Tabel III. 2 

Interval Kategori Kepercayaan Diri Siswa
46

 

Interval % Kategori 

81– 100 Sangat Baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup 

    Kurang 

 

  

                                                             
45

 Sukma Erni dan Nurhayati, Katalog Dalam Terbitan Penelitian Tindakan Kelas Bagi 

Mahasiswa, (Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2013), hal 96. 
46

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pres, 2014), hal 43. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Take And Give dapat meningkatkan sikap percaya diri 

siswa kelas V SD Negeri 164 Pekanbaru pada mutan Pelajaran IPA. Karena 

telah mencapai nilai yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 81. Hal ini 

dapat diketahui dari grafik sikap percaya diri siswa yaitu. Sebelum tindakan 

38,5% kategori “Kurang”. Pada siklus I persentasenya meningkat menjadi 

51,14% kategori “Cukup”. Pada siklus II mengalami peningkatan dari siklus I 

menjadi 81,8% kategori “Sangat Baik”.  Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Take And Give dapat meningkatkan sikap percaya 

diri siswa pada muatan pelajaran IPA karena telah mencapai nilai yang 

ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 81. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian tersebut, yang berkaitan 

dengan penerapan model pembelajaran Take And Give yang telah 

dilaksanakan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru yang ingin meningkatkan sikap percaya diri siswa dapat 

menggunakan model ini karena model ini dapat meningkatkan sikap 

percaya diri siswa, juga dapat mengembangkan model ini sesuai dengan 

kondisi kelas tersebut. 
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2. Dalam penerapan model pembelajaran Take And Give sebaik 

menggunakan kartu yang berwarna sehingga menarik perhatian siswa. 

3. Model pembelajaran Take And Give tidak hanya cocok diterapkan pada 

muataan Pelajaran IPA, akan tetapi juga cocok diterapkan pada muatan 

pelajaran lainnya seperti, IPS, PPKN, dan Bahasa Indonesia. 
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Lampiran 1: Silabus Pelajaran 

SILABUS  

Satuan Pendidikan : SDN 164 PEKANBARU 

Kelas/Semester  : V / II 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 

Subtema   : 1 (Suhu dan Kalor) 

Kompetensi Inti :  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

pencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Mata Pelajaran 

dan  

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

IPA 

3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan  

sehari-hari.  

4.6  Melaporkan 

hasil 

 Kalor dan 

Perpindahann

ya 

 Suhu dan 

kalor 

 Perpindahan 

kalor 

 Menganalisis gambar pada 

saat proses memasak  

 Mengidentifikasikan 

benda-benda sekitar yang 

dapat menghantarkan 

panas 

 Mendemonstrasikan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

 

18 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar tentang aktivitas 

yang memanfaatkan kerja 

organ gerak manusia 

 Gambar tentang kelainan 



 

 

 

 

 

92 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

kegiatan untuk 

membedakan suhu dan 

kalor 

 Mendiskusikan perubahan 

suhu benda dengan konsep 

kalor dilepaskan dan kalor 

diterima oleh benda 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.6 dan 

4.6) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c.Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

tulang manusia, teks 

IPS 

3.2   Menganalisis 

bentuk 

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial,budaya

, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.2   Menyajikan 

hasil analisis 

tentang 

interaksi 

 

 Interaksi 

sosial budaya 

 Sosialisasi/ 

enkulturasi 

 Pembanguna

n sosial 

budaya 

 Pembanguna

n ekonomi 

 Mengamati 

gambar/foto/video/ teks 

bacaan tentang interaksi 

sosial dan hasil-hasil 

pembangunan di 

lingkungan masyarakat, 

serta pengaruhnya 

terhadap pembangunan  

sosial, budaya, dan 

ekonomi masyarakat 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak sikap 

tubuh (duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan bergerak 

secara lentur serta seimbang 

(KD 3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

18 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 peta Indonesia 

 atlas 
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manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

PPKn 

1.2 Menghargai 

kewajiban, 

hak, dan 

tanggug jawab 

sebagai warga 

masyarakat 

dan umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab dalam 

memenuhi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

 Kewajiban, 

hak, dan 

tanggung 

jawab 

sebagai 

sebagai 

warga 

masyarakat 

 Menyimak 

cerita/video/film/ gambar 

tentang pelaksanaan 

kewajiban, hak, dan 

tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan rasa ingin tahu dan 

rasa bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

 Membaca wacana tentang  

pelaksanaan kewajiban, 

hak, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-

hari dengan rasa ingin tahu 

dan tanggung jawab 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.2 dan 

4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

 

30 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar perilaku yang 

sesuai dan tidak sesuai 

dengan nilai-nilai 

Pancasila 
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dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.2 Memahami 

hak, kewajiban 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.2 Menjelaskan 

hak, 

kewajiban, dan 

tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Unjuk Kerja 

SBdP 

 

3.2 Memahami 

tangga nada. 

4.2 Menyanyikan 

lagu-lagu 

dalam berbagai 

tangga nada 

dengan iringan 

musik. 

 

 Membuat 

gambar 

cerita. 

 Memainkan 

alat musik 

sederhana 

 Memainkan alat musik 

sederhana untuk 

mengiringi lagu bertangga 

nada mayor dan minor 

 Mempraktikkan gerak 

melangkahkan kaki ke 

berbagai arah dan 

mengayun ke berbagai 

arah mengikuti 

ketukan/tepuk tangan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.2 dan 

 

24 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Contoh gambar cerita 

 peralatan menggambar 
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4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Bahasa 

Indonesia 

3.3 Meringkas 

teks penjelasan 

      (eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik. 

4.3 Menyajikan 

ringkasan teks 

      penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik 

dengan 

     menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

 

 Teks 

Penjelasan  

 Ringkasan  

 Kalimat 

efektif 

 Surat 

undangan 

 Membuat ringkasan narasi 

teks video/gambar yang 

disajikan 

 Memahami kalimat efektif 

untuk membuat ringkasan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

 Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.3 dan 

4.3) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

24 JP 

 

 Buku guru 

 Buku Siswa 

 Materi 

 Teks bacaan 

 

 



 

 

 

 

 

96 

SILABUS 

 

Satuan Pendidikan : SDN 164 PEKANBARU 

Kelas/Semester  : V / II 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 

Subtema   : 2  Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

Kompetensi Inti :  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan  percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 

serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis,dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

pencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Mata Pelajaran 

dan  

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Pelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

IPA 

3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan  

sehari-hari.  

4.6  Melaporkan 

 Kalor dan 

Perpindahann

ya 

 Suhu dan 

kalor 

 Perpindahan 

kalor 

 Menganalisis gambar pada 

saat proses memasak  

 Mengidentifikasikan 
benda-benda sekitar yang 

dapat menghantarkan 

panas 

 Mendemonstrasikan 
kegiatan untuk 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 Rubrik Penilaian 
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 Buku Siswa 

 Materi 

 Gambar tentang aktivitas 

yang memanfaatkan kerja 

organ gerak manusia 

 Gambar tentang kelainan 



 

 

 

 

 

97 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

membedakan suhu dan 

kalor 

 Mendiskusikan perubahan 
suhu benda dengan konsep 

kalor dilepaskan dan kalor 

diterima oleh benda 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara 

lentur serta seimbang 

(KD 3.6 dan 4.6) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

tulang manusia, teks 

IPS 

3.2   Menganalisis 

bentuk 

bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial,budaya

, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.2   Menyajikan 

 

 Interaksi 

sosial budaya 

 Sosialisasi/ 

enkulturasi 

 Pembangunan 

sosial budaya 

 Pembangunan 

ekonomi 

 Mengamati 

gambar/foto/video/ teks 

bacaan tentang interaksi 

sosial dan hasil-hasil 

pembangunan di 

lingkungan masyarakat, 

serta pengaruhnya terhadap 

pembangunan  sosial, 

budaya, dan ekonomi 

masyarakat 

1. Teknik Penilaian 

a.  Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b.  Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c.  Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak sikap 

tubuh (duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan bergerak 

secara lentur serta seimbang 

(KD 3.2 dan 4.2) 

1. Teknik Penilaian 

a.  Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b.  Penilaian 
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hasil analisis 

tentang 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan 

dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, 

budaya, dan 

ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

pengetahuan: Tes 

c.  Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

PPKn 

1.2 Menghargai 

kewajiban, 

hak, dan 

tanggug jawab 

sebagai warga 

masyarakat 

dan umat 

beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab dalam 

memenuhi 

kewajiban dan 

 Kewajiban, 

hak, dan 

tanggung 

jawab sebagai 

sebagai warga 

masyarakat 

 Menyimak 

cerita/video/film/ gambar 

tentang pelaksanaan 

kewajiban, hak, dan 

tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan rasa ingin tahu dan 

rasa bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

 Membaca wacana tentang  

pelaksanaan kewajiban, 

hak, dan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-

hari dengan rasa ingin tahu 

dan tanggung jawab 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja  

 Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara 

lentur serta seimbang 

(KD 3.2 dan 4.2) 
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hak sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

3.2 Memahami 

hak, kewajiban 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.2 Menjelaskan 

hak, 

kewajiban, dan 

tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

SBdP 

 

3.3 Memahami 

pola lantai 

dalam gerak 

tari kreasi 

daerah. 

4.3 

Mempraktikka

 

 Membuat 

gambar cerita. 

 Memainkan 

alat musik 

sederhana 

 Memainkan alat musik 

sederhana untuk 

mengiringi lagu bertangga 

nada mayor dan minor 

 Mempraktikkan gerak 

melangkahkan kaki ke 

berbagai arah dan 

mengayun ke berbagai arah 

mengikuti ketukan/tepuk 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 

 Rubrik Penilaian 
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n pola lantai 

pada gerak tari 

kreasi daerah. 

tangan Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara 

lentur serta seimbang 

(KD 3.2 dan 4.2) 

1.  Teknik Penilaian 

a.  Penilaian Sikap: Lembar 

Observasi 

b.  Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c.  Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Bahasa 

Indonesia 

3.3 Meringkas 

teks penjelasan 

      (eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik. 

4.3 Menyajikan 

ringkasan teks 

      penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak atau 

elektronik 

dengan 

     menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

 

 Teks 

Penjelasan  

 Ringkasan  

 Kalimat 

efektif 

 Surat 

undangan 

 Membuat ringkasan narasi 

teks video/gambar yang 

disajikan 

 Memahami kalimat efektif 

untuk membuat ringkasan 

1.  Teknik Penilaian 

a.  Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

 Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan 

Gerak sikap tubuh 

(duduk, membaca, 

berdiri, jalan), dan 

bergerak secara 

lentur serta seimbang 

(KD 3.3 dan 4.3) 

1. Teknik Penilaian 

a.  Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 
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efektif secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 
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SILABUS  

 

Satuan Pendidikan : SDN 164 PEKANBARU 

Kelas/Semester  : V / II 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 

Subtema   : 3  Pengaruh Kalor terhadap Kehidupan 

Kompetensi Inti  :  

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, 

dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya 

Mata Pelajaran dan  

Kompetensi Dasar 

Materi Pokok Pelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

IPA 

3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan  

sehari-hari.  

4.6  Melaporkan 

hasil 

 Kalor dan 

Perpindahann

ya 

 Suhu dan 

kalor 

 Perpindahan 

kalor 

 Menganalisis gambar pada 

saat proses memasak  

 Mengidentifikasikan benda-
benda sekitar yang dapat 

menghantarkan panas 

 Mendemonstrasikan 
kegiatan untuk 

membedakan suhu dan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 
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tulang manusia, teks 



 

 

 

 

 

103 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

kalor 

 Mendiskusikan perubahan 
suhu benda dengan konsep 

kalor dilepaskan dan kalor 

diterima oleh benda 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara 

lentur serta seimbang 

(KD 3.6 dan 4.6) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b.  Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: Unjuk 

Kerja 

IPS 

3.2   Menganalisis 

bentuk bentuk 

interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial,budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

4.2   Menyajikan 

hasil analisis 

tentang 

 

 Interaksi 

sosial budaya 

 Sosialisasi/ 

enkulturasi 

 Pembangunan 

sosial budaya 

 Pembangunan 

ekonomi 

 Mengamati 

gambar/foto/video/ teks 

bacaan tentang interaksi 

sosial dan hasil-hasil 

pembangunan di lingkungan 

masyarakat, serta 

pengaruhnya terhadap 

pembangunan  sosial, 

budaya, dan ekonomi 

masyarakat 

1. Teknik Penilaian 

a.  Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b.  Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c.  Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 

4.2) 
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interaksi 

manusia 

dengan 

lingkungan dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pembangunan 

sosial, budaya, 

dan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia. 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

PPKn 

1.2 Menghargai 

kewajiban, hak, 

dan tanggug 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat dan 

umat beragama 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan 

sikap tanggung 

jawab dalam 

memenuhi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

 Kewajiban, 

hak, dan 

tanggung 

jawab sebagai 

sebagai 

warga 

masyarakat 

 Menyimak 

cerita/video/film/ gambar 

tentang pelaksanaan 

kewajiban, hak, dan 

tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan rasa ingin tahu dan 

rasa bersyukur kepada 

Tuhan Yang Maha Esa 

 Membaca wacana tentang  

pelaksanaan kewajiban, hak, 

dan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

dengan rasa ingin tahu dan 

tanggung jawab 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.2 dan 

4.2) 

2. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 
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sehari-hari. 

3.2 Memahami 

hak, kewajiban 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.2 Menjelaskan 

hak, kewajiban, 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

SBdP 

 

3.1 Memahami 

gambar cerita. 

4.1 Membuat 

gambar cerita. 

 

 Membuat 

gambar 

cerita. 

 Memainkan 

alat musik 

sederhana 

 Memainkan alat musik 

sederhana untuk mengiringi 

lagu bertangga nada mayor 

dan minor 

 Mempraktikkan gerak 

melangkahkan kaki ke 

berbagai arah dan 

mengayun ke berbagai arah 

mengikuti ketukan/tepuk 

tangan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, jalan), 

dan bergerak secara lentur 

serta seimbang (KD 3.2 

dan 4.2) 
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1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c. Penilaian 

Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

Bahasa Indonesia 

3.3 Meringkas teks 

penjelasan 

      (eksplanasi) 

dari media cetak 

atau elektronik. 

4.3 Menyajikan 

ringkasan teks 

      penjelasan 

(eksplanasi) dari 

media cetak atau 

elektronik 

dengan 

     menggunakan 

kosakata baku 

dan kalimat 

efektif secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

 

 Teks 

Penjelasan  

 Ringkasan  

 Kalimat 

efektif 

 Surat 

undangan 

 Membuat ringkasan narasi 

teks video/gambar yang 

disajikan 

 Memahami kalimat efektif 

untuk membuat ringkasan 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian 

pengetahuan: Tes 

c.  Keterampilan: 

Unjuk Kerja 

 Rubrik Penilaian 

Mempraktikkan Gerak 

sikap tubuh (duduk, 

membaca, berdiri, 

jalan), dan bergerak 

secara lentur serta 

seimbang (KD 3.3 dan 

4.3) 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: 

Lembar Observasi 

b. Penilaian pengetahuan: 

Tes 

c. Penilaian Keterampilan: 

Unjuk Kerja 
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        Mengetahui : 

 

 

 

 

Pekanbaru, 4 Januari 2023  
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Lampiran 2: RPP Siklus I Pertemuan 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Nama Sekolah :   Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru 

Alamat :  Jl. Swakarya No.10, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru 

Kelas/Semester :   V/II 

Tema  :   Panas dan Perpindahannya (Tema 6) 

Sub Tema 1 :   Suhu dan Kalor 

Muatan Pembelajara :  IPA 

Pembelajaran :   1 

Alokasi Waktu :   2 x 35 Menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI-3.  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis,dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang pencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

3.6.1 Menjelaskan pengertian suhu 

dan kalor  

3.6.2 Menganalisis peristiwa 

perpindahan energi panas 

3.6.3 Mengidentifikasi konsep 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan 

tentang perpindahan kalor. 

4.6.1 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor secara 

cepat. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran sesuai indikator pencapaian kompetensi 

ini, karakter yang diharapkan:   

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian suhu dan kalor  

2. Siswa mampu menganalisis peristiwa perpindahan energi panas 

3. Siswa mampu mengidentifikasi konsep perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari 

4. Siswa mamapu melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor 

secara cepat. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Sumber energi panas 

2. Perubahan wujud akibat sumber energi panas 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik 

2. Model Pembelajaran   : Take and Give 

3. Metode Pembelanjaran : Ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi. 
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F. Sumber Belajar, Alat/Bahan Pembelajaran 

 Sumber Belajar 

- Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. 

Buku siswa Tema 6 Kelas V Panas dan Perpindahannya. Diana 

Karitas dan Fransiska. Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Balitag. 

Kemendikbud.  

- Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. 

Buku Guru Tema 6 Kelas V Panas dan perpindahannya. Diana Karitas 

dan Fransiska. Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Balitag. 

Kemendikbud.  

- Internet  

 Alat/Bahan Pembelajaran 

 Papan tulis, Spidol, Kartu Take And Give. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama atau 

membaca basmalah bersama peserta didik sebelum 

pelajaran dimulai.  

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian 

siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi  

4. Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru meminta siswa membaca buku tentang 

”Sumber Energi Panas”. 

2. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang 

materi yang telah dibaca. 

3. Guru memberikan contoh tentang sumber energi 

panas yang ada di sekitar. 

4. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi 
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yang ingin dicapai. 

5. Guru memberi masing-masing siswa kartu materi 

untuk dipelajari atau dihafal. 

6. Semua siswa maju kedepan untuk saling memberi 

dan berbagi informasi. Tiap siswa diminta untuk 

mencatat nama pasangannya pada kartu yang 

dipegangnya. 

7. Guru mengarahkan siswa untuk saling memberi 

dan menerima materi masing-masing (Take and 

Give). 

8. Guru mengevaluasi keberhasilan siswa, guru 

dianjurkan untuk memberi pertanyaan yang sesuai 

dengan kartu yang didapatkan. 

Menit 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai 

materi yang dipelajari, apa saja yang telah 

dipahami siswa dan yang belum dipahami, serta 

bagaiman perasaan selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

3. Guru melaksanakan kegiatan tindak lanjut 

mengingatkan siswa untuk mengulang materi 

yang lalu dan yang akan datang.   

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah, doa dan salam. 

 

 

 

10 

Menit 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa.  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi percaya diri 

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Lisan 

c. Penilaian Keterampilan : Tulisan 
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2. Instrumen penilaian 

a. Sikap  

 

No.  

  

Nama 

Siswa  

Aspek Perilaku Belajar Yang Diamati  

Keaktifan  Disiplin  Percaya Diri  

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  

1.                            

2.                            

3.                            

4.                            

5.              

 

Keterangan:  

4 = Sangat Baik  

3 = Baik  

2 = Cukup   

1 = Kurang  

I. Pengayaan 

Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah mencapai 

kompetensi yang ditentukan yaitu perpindahan kalor dengan jelas berdasarkan 

instrumen penilaian yang ada, peserta didik diminta untuk mengerjakan materi 

pengayaan yang sudah disiap-kan oleh guru. Peserta didik juga dapat diminta 

membaca buku tematik yang ada diperpus untuk menambah pengetahuannya 

terkait materi pembelajaran. 
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J. Remedial 

Bagi siswa yang belum menguasai materi, guru terlebih dahulu 

mengidentifikasi hal-hal yang belum dikuasai. Berdasarkan itu, siswa kembali 

mempelajarinya dengan bimbingan guru, dan melakukan penilaian kembali. 

Pelaksanaan Remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai 

dengan keadaan di madrasah, misalnya 30 menit setelah jam belajar selesai. 

 

                  Pekanbaru, 16 Januari 2023 

                           

     

            Mengetahui 
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Lampiran 3: RPP Siklus I Pertemuan 2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Sekolah :   Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru 

Alamat :   Jl. Swakarya No.10, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru 

Kelas/Semester :   V/II 

Tema  :   Panas dan Perpindahannya (Tema 6) 

Sub Tema 2 :   Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

Muatan Pembelajara :   IPA 

Pembelajaran :   1 

Alokasi Waktu :   2 x 35 Menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan    percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI-3.  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati 

dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4.  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis,dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang pencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.7.1 Menjelaskan pengertian perpindahan 

kalor secara konduksi 

3.7.2 Menganalisis cara perpindahan kalor 

secara konduksi 

4.6 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Membuktikan perpindahan kalor 

secara konduksi 

4.6.2 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor secara konduksi. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran sesuai indikator pencapaian kompetensi 

ini, karakter yang diharapkan:   

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian perpindahan kalor secara konduksi 

2. Siswa mampu menganalisis perpindahan kalor secara konduksi 

3. Siswa mampu membuktikan perpindahan kalor secara konduksi 

4. Siswa mamapu melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor 

secara konduksi 

D. Materi Pembelajaran 

1. Cara perpindahan kalor  

2. Perpindahan kalor secara konduksi  

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan     : Saintifik 

2. Model Pembelajaran   : Take and Give 

3. Metode Pembelanjaran : Ceramah, tanya jawab, penugasan, dan 

diskusi. 
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F. Sumber Belajar, Alat/Bahan Pembelajaran 

 Sumber Belajar 

- Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. 

Buku siswa Tema 6 Kelas V Panas dan Perpindahannya. Diana 

Karitas dan Fransiska. Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Balitag. 

Kemendikbud.  

- Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. 

Buku Guru Tema 6 Kelas V Panas dan perpindahannya. Diana Karitas 

dan Fransiska. Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Balitag. 

Kemendikbud.  

- Internet  

 Alat/Bahan Pembelajaran 

 Papan tulis, Spidol, Kartu Take And Give. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama atau 

membaca basmalah bersama peserta didik sebelum 

pelajaran dimulai.  

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi 

4. Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru meminta siswa membaca buku tentang ” Perpindahan 

Panas dan Kalor” 

2. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi 

yang telah dibaca. 

3. Guru memberikan contoh tentang Perubahan secara 

konduki yang ada di sekitar. 

4. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang 

ingin dicapai. 

5. Guru memberi masing-masing siswa kartu untuk dipelajari 

atau dihafal. 

6. Seemua siswa maju kedepan untuk saling memberi dan 

berbagi informasi. Tiap siswa diminta untuk mencatat nama 

pasangannya pada kartu yang dipegangnya. 

 

 

 

 

 

 

50 

Menit 
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7. Guru mengarahkan siswa untuk saling memberi dan 

menerima materi masing-masing (Take and Give). 

8. Guru mengevaluasi keberhasilan siswa, guru dianjurkan 

untuk memberi pertanyaan yang sesuai dengan kartu yang 

didapatkan. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai materi 

yang dipelajari, apa saja yang telah dipahami siswa dan 

yang belum dipahami, serta bagaiman perasaan selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran.  

3. Guru melaksanakan kegiatan tindak lanjut mengingatkan 

siswa untuk mengulang materi yang lalu dan yang akan 

datang.   

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah, doa dan salam. 

 

 

 

10 

Menit 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa.  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi  

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Lisan 

c. Penilaian Keterampilan : Tulisan 

2. Instrumen penilaian 

a. Sikap  

 

No.  

  

Nama 

Siswa  

Aspek Perilaku Belajar Yang Diamati  

Keaktifan  Disiplin  Percaya Diri  

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  

1.                            

2.                            

3.                            

4.                            

5.                            

Keterangan:  

4 = Sangat Baik  2 = Cukup 

3 = Baik   1 = Kurang 
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I. Pengayaan 

 Siswa yang sudah mencapai kompetensi yang ditentukan berdasarkan 

instrumen penilaian yang ada, peserta didik diminta untuk mengerjakan materi 

pengayaan yang telah disiapkan oleh guru.  

J. Remedial 

 Bagi siswa yang belum menguasai materi, guru terlebih dahulu 

mengidentifikasi hal-hal yang belum dikuasai. Berdasarkan itu, siswa kembali 

mempelajarinya dengan bimbingan guru, dan melakukan penilaian kembali. 

Pelaksanaan Remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai 

dengan keadaan di madrasah, misalnya 30 menit setelah jam belajar selesai. 

       Pekanbaru, 19 Januari 2023 

                        

     Mengetahui 
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Lampiran 4: RPP Siklus II Pertemuan 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Nama Sekolah :   Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru 

Alamat :   Jl. Swakarya No.10, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru 

Kelas/Semester :   V/II 

Tema  :   Panas dan Perpindahannya (Tema 6) 

Sub Tema 2 :   Perpindahan kalor di Sekitar Kita 

Muatan Pembelajara :   IPA 

Pembelajaran :   2 

Alokasi Waktu :   2 x 35 Menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1.  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan    percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI-3.  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4.  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis,dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang pencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.8.1 Menjelaskan pengertian benda secara 

konveksi  

3.8.2 Menganalisis cara perpindahan kalor 

secara koveksi  

4.7 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

 

4.7.1 Membuktikan perpindahan kalor 

secara konduksi 

4.7.2 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor secara konduksi. 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran sesuai indikator pencapaian kompetensi 

ini, karakter yang diharapkan:   

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian benda secara konveksi 

2. Siswa mampu menganalisis perpindahan kalor secara konveksi 

3. Siswa mampu membuktikan perpindahan kalor secara konveksi 

4. Siswa mamapu melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor 

secara konveksi 

D. Materi Pembelajaran 

1. Cara perpindahan kalor  

2. Perpindahan kalor secara konveksi 
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E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan    : Saintifik 

2. Model Pembelajaran   : Take and Give 

3. Metode Pembelanjaran : Ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi. 

F. Sumber Belajar, Alat/Bahan Pembelajaran 

 Sumber Belajar 

- Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. 

Buku siswa Tema 6 Kelas V Panas dan Perpindahannya. Diana 

Karitas dan Fransiska. Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Balitag. 

Kemendikbud.  

- Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. 

Buku Guru Tema 6 Kelas V Panas dan perpindahannya. Diana 

Karitas dan Fransiska. Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Balitag. 

Kemendikbud.  

- Internet  

 Alat/Bahan Pembelajaran 

Papan tulis, Spidol, Kartu Take And Give. 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama atau 

membaca basmalah bersama peserta didik sebelum 

pelajaran dimulai.  

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian 

siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi  

4. Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru meminta siswa membaca buku tentang 

”Perpindahan Panas atau Kalor secara Konveksi” 

2. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang 

materi yang telah dibaca. 

3. Guru memberikan contoh tentang benda konveksi 

yang ada di sekitar. 

4. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai. 

 

 

 

 

 

 

50 

Menit 
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5. Guru memberi masing-masing siswa kartu untuk 

dipelajari atau dihafal. 

6. Seemua siswa maju kedepan untuk saling memberi 

dan berbagi informasi. Tiap siswa diminta untuk 

mencatat nama pasangannya pada kartu yang 

dipegangnya. 

7. Guru mengarahkan siswa untuk saling memberi dan 

menerima materi masing-masing (Take and Give). 

8. Guru mengevaluasi keberhasilan siswa, guru 

dianjurkan untuk memberi pertanyaan yang sesuai 

dengan kartu yang didapatkan. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai 

materi yang dipelajari, apa saja yang telah dipahami 

siswa dan yang belum dipahami, serta bagaiman 

perasaan selama proses pembelajaran berlangsung.  

2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

3. Guru melaksanakan kegiatan tindak lanjut 

mengingatkan siswa untuk mengulang materi yang 

lalu dan yang akan datang.   

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah, doa dan salam. 

 

 

10 

Menit 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa.  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi  

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Lisan 

c. Penilaian Keterampilan : Tulisan 
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2. Instrumen penilaian 

a. Sikap  

 

No.  

  

Nama 

Siswa  

Aspek Perilaku Belajar Yang Diamati  

Keaktifan  Disiplin  Percaya Diri  

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  

1.                            

2.                            

3.                            

4.                            

5.                            

 

Keterangan:  

3 = Sangat Baik  

2 = Baik  

2 = Cukup   

1 = Kurang  

I. Pengayaan 

Siswa yang sudah mencapai kompetensi yang ditentukan berdasarkan 

instrumen penilaian yang ada, peserta didik diminta untuk mengerjakan materi 

pengayaan yang telah disiapkan oleh guru. 

J. Remedial 

Bagi siswa yang belum menguasai materi, guru terlebih dahulu 

mengidentifikasi hal-hal yang belum dikuasai. Berdasarkan itu, siswa kembali 

mempelajarinya dengan bimbingan guru, dan melakukan penilaian kembali. 

Pelaksanaan Remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai 

dengan keadaan di madrasah, misalnya 30 menit setelah jam belajar selesai. 
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       Pekanbaru,24 Januari 2023 

                          

 

     Mengetahui 
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Lampiran 5: RPP Siklus II Pertemuan 2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Nama Sekolah :   Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru 

Alamat :   Jl. Swakarya No.10, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru 

Kelas/Semester :   V/II 

Tema  :   Panas dan Perpindahannya (Tema 6) 

Sub Tema 3 :   Pengaruh Kalor Terhadap Kehidupan 

Muatan Pembelajara :   IPA 

Pembelajaran :   1 

Alokasi Waktu :   2 x 35 Menit 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1.   Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan    percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangganya serta cinta tanah air. 

KI-3.   Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI-4.  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis,dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang pencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Menerapkan konsep 

perpindahan kalor 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

3.9.1 Menjelaskan pengertian benda 

konduktor dan benda isolator 

3.9.2 Menjelaskan pengertian perpindahan 

kalor secara konduksi dan isolator 

3.9.3 Menganalisis benda konduktor dan 

benda isolator  

4.8 Melaporkan hasil 

pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

 

4.8.1 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

benda konduktor dan benda isolator 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran sesuai indikator pencapaian kompetensi 

ini, karakter yang diharapkan:   

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian benda konduktor dan benda isolator 

2. Siswa mampu menjelaskan pengertian perpindahan kalor secara konduktor 

dan isolator 

3. Siswa mampu menganalisis perpindahan kalor secara konduktor dan 

isolator 

4. Siswa mampu melaporkan hasil pengamatan tentang benda konduktor dan 

benda isolator 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Cara perpindahan kalor  

2. Perpindahan kalor secara konduktor dan isolator 
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E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan     : Saintifik 

2. Model Pembelajaran   : Take and Give 

3. Metode Pembelanjaran : Ceramah, tanya jawab, penugasan, dan diskusi. 

 

F. Sumber Belajar, Alat/Bahan Pembelajaran 

 Sumber Belajar 

- Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. 

Buku siswa Tema 6 Kelas V Panas dan Perpindahannya. Diana Karitas 

dan Fransiska. Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Balitag. 

Kemendikbud.  

- Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. 

Buku Guru Tema 6 Kelas V Panas dan perpindahannya. Diana Karitas 

dan Fransiska. Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Balitag. 

Kemendikbud.  

- Internet  

 Alat/Bahan Pembelajaran 

    Papan tulis, Spidol, Kartu Take And Give. 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama atau 

membaca basmalah bersama peserta didik sebelum 

pelajaran dimulai.  

2. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian 

siswa. 

3. Guru memberikan apersepsi  

4. Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

10 

Menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru meminta siswa membaca buku tentang ”Bahan 

Konduktor dan Isolator” 

2. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang 

materi yang telah dibaca. 

3. Guru memberikan contoh tentang konduktor dan 
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isolator yang ada di sekitar. 

4. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai. 

5. Guru memberi masing-masing siswa kartu untuk 

dipelajari atau dihafal. 

6. Semua siswa maju kedepan untuk saling memberi dan 

berbagi informasi. Tiap siswa diminta untuk mencatat 

nama pasangannya pada kartu yang dipegangnya. 

7. Guru mengarahkan siswa untuk saling memberi dan 

menerima materi masing-masing (Take and Give). 

8. Guru mengevaluasi keberhasilan siswa, guru 

dianjurkan untuk memberi pertanyaan yang sesuai 

dengan kartu yang didapatkan. 

 

50 

Menit 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai 

materi yang dipelajari, apa saja yang telah dipahami 

siswa dan yang belum dipahami, serta bagaiman 

perasaan selama proses pembelajaran berlangsung.  

2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran.  

3. Guru melaksanakan kegiatan tindak lanjut 

mengingatkan siswa untuk mengulang materi yang 

lalu dan yang akan datang.   

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah, doa dan salam. 

 

 

 

10 

Menit 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa.  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi  

b. Penilaian Pengetahuan: Tes Lisan 

c. Penilaian Keterampilan : Tulisan 
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2. Instrumen penilaian 

a. Sikap  

 

No.  

  

Nama 

Siswa  

Aspek Perilaku Belajar Yang Diamati  

Keaktifan  Disiplin  Percaya Diri  

1  2  3  4  1  2  3  4  1  2  3  4  

1.                            

2.                            

3.                            

4.                            

5.                            

Keterangan:  

1  = Sangat Baik  

2 = Baik  

3 = Cukup   

3 = Kurang  

I. Pengayaan 

Siswa yang sudah mencapai kompetensi yang ditentukan berdasarkan 

instrumen penilaian yang ada, peserta didik diminta untuk mengerjakan materi 

pengayaan yang telah disiapkan oleh guru.  

J. Remedial 

Bagi siswa yang belum menguasai materi, guru terlebih dahulu 

mengidentifikasi hal-hal yang belum dikuasai. Berdasarkan itu, siswa kembali 

mempelajarinya dengan bimbingan guru, dan melakukan penilaian kembali. 

Pelaksanaan Remedial dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang sesuai 

dengan keadaan di madrasah, misalnya 30 menit setelah jam belajar selesai. 
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       Pekanbaru, 3 Februari 2023

               

      

     Mengetahui 
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Lampiran 6: Pedoman Aktivitas Guru 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI GURU DALAM PENERAPAN 

MODEL PEMBELAJARAN TAKE AND GIVE 

1. Guru menyiapkan kartu yang akan digunakan dalam peroses Pelajaran. 

 

4 

 

Apabila guru mempersiapkan kartu setelah menyampaikan 

tujuan Pelajaran, dengan warna yang menarik dan tulisan 

jelas. 

3 

 

Apabila guru mempersiapkan kartu setelah menjelaskan 

materi dengan warna yang kurang menarik dan tulisan jelas. 

2 

 

Apabila guru mempersiapkan kartu setelah salam dengan 

tidak berwarna dan tulisan  yang kurang jelas. 

1 Apabila guru tidak menyiapkan kartu. 

 

2. Guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

 

4 

 

Apabila guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai dengan menggunakan media, dan 

memberikan 3 contoh yang dekat dengan lingkungan siswa. 

 

3 

 

Apabila guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai dengan menggunakan media, dan 

memberikan 2 contoh yang dekat dengan lingkungan siswa. 

 

2 

 

Apabila guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai dengan menggunakan media, dan 

memberikan 1 contoh yang dekat dengan lingkungan siswa. 

 

1 

 

Apabila guru menjelaskan materi sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai dengan tidak menggunakan media, dan 

tidak memberikan contoh yang dekat dengan lingkungan 

siswa. 

 

3. Guru membagikan masing-masing siswa satu karu untuk dipelajari atau 

dihafal. 

4 

 

Apabila guru membagikan kartu kepada semua siswa dan 

memberi batas waktu untuk dipelajari atau dihafal. 

3 

 

Apabila guru membagikan kartu kepada semua siswa tetapi 

tidak memberi batas waktu untuk dipelajari atau dihafal. 

 

2 

 

Apabila guru membagikan kartu kepada sebagian siswa 

tetapi tidak memberi batas waktu untuk dipelajari atau 

dihafal. 

1 

 

Apabila guru tidak mebagikan kartu dan tidak memberi batas 

waktu untuk dipelajari atau dihafal kepada siswa. 

4. Guru meminta siswa untuk berdiri dan mencari pasangan untuk saling 

memberi informasi. Kemudian mencatat nama pasangannya pada kartu 

yang dipegang. 
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4 

 

 

Apabila guru meminta siswa untuk berdiri dan mencari 

pasangan untuk saling memberi informasi. Kemudian 

mencatat nama pasangannya pada kartu yang dipegang 

dengan kata-kata yang jelas, mudah dipahami, dan 

memberikan batas waktu.  

 

 

3 

 

Apabila guru meminta siswa untuk berdiri dan mencari 

pasangan untuk saling memberi informasi. Tetapi tidak 

menyuruh siswa mencatat nama pasangannya pada kartu 

yang dipegang dengan kata-kata yang jelas, mudah 

dipahami, dan memberikan batas waktu. 

 

2 

 

Apabila guru meminta siswa untuk berdiri dan mencari 

pasangan untuk saling memberi informasi. Tetapi tidak 

menyuruh siswa mencatat nama pasangannya pada kartu 

yang dipegang dan tidak memberikan batas waktu. 

 

1 

 

Apabila guru tidak meminta siswa untuk berdiri dan mencari 

pasangan untuk saling memberi informasi. Tetapi tidak 

menyuruh siswa mencatat nama pasangannya pada kartu 

yang dipegang dan tidak memberikan batas waktu. 

 

5. Guru mengintruksikan siswa untuk maju kedepan kelas untuk saling 

memberi dan menerima materi masing-masing (Take and Give). 

 

4 

 

Apabila guru mengintruksikan siswa untuk saling memberi 

dan menerima materi masing-masing (take and give) dengan 

suara yang jelas, mudah dipahami, dan memberikan batas 

waktu.  

 

3 

 

 

Apabila guru mengintruksikan siswa untuk saling memberi 

dan menerima materi masing-masing (take and give) dengan 

suara yang jelas, mudah dipahami, dan tidak memberikan 

batas waktu. 

 

2 

 

 

Apabila guru mengintruksikan siswa untuk saling memberi 

dan menerima materi masing-masing (take and give) dengan 

suara yang jelas, bahasa yang sulit dipahami, dan tidak 

memberikan batas waktu. 

 

1 

 

 

Apabila guru mengintruksikan siswa untuk saling memberi 

dan menerima materi masing-masing (take and give) dengan 

suara yang kurang jelas,  bahasa sulit dipahami, dan tidak 

memberikan batas waktu. 
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6. Guru mengevaluasi keberhasilan siswa dengan memberi pertanyaan yang 

tidak sesuai dengan kartu.  

 

4 

 

Apabila guru mengevaluasi keberhasilan siswa, dengan 

memberi pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu yang 

dimiliki siswa dan tidak keluar dari materi yang diajarkan. 

 

3 

 

Apabila guru mengevaluasi keberhasilan siswa, dengan 

memberi pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu yang 

dimiliki siswa tetapi keluar dari materi yang diajarkan. 

 

2 

 

Apabila guru mengevaluasi keberhasilan siswa, dengan 

memberi pertanyaan yang tidak sesuai dengan kartu yang 

dimiliki siswa. 

1 Apabila guru tidak mengevaluasi keberhasilan siswa. 

 

7. Guru menyimpulkan Pelajaran bersama-sama dengan siswa. 

 

4 

 

Apabila guru menyimpulkan Pelajaran dengan 

mengemukakan kembali pokok-pokok Pelajaran bersama 

siswa secara sistematis dan memberikan beberapa 

pertanyaan yang relevan. 

 

3 

 

Apabila guru menyimpulkan Pelajaran dengan 

mengemukakan kembali pokok-pokok Pelajaran bersama 

siswa secara sistematis dan memberikan satu pertanyaan 

yang relevan. 

 

2 

 

Apabila guru menyimpulkan Pelajaran dengan 

mengemukakan kembali pokok-pokok Pelajaran bersama 

siswa secara sistematis dan tidak memberikan beberapa 

pertanyaan yang relevan. 

 

1 

 

Apabila guru menyimpulkan Pelajaran dengan 

mengemukakan kembali pokok-pokok Pelajaran bersama 

siswa secara tidak sistematis, tidak bersama siswa dan tidak 

memberikan beberapa pertanyaan yang relevan. 

 

8. Guru menutup Pelajaran. 

4 

 

Apabila guru menutup Pelajaran dengan melakukan tindak lanjut, 

mengucapkan hamdallah dan salam.  

3 

 

Apabila guru menutup Pelajaran dengan mengucapkan hamdallah 

dan salam. 

2 Apabila guru menutup Pelajaran dengan mengucapkan salam. 

 

1 

Apabila guru menutup Pelajaran dengan tidak melakukan tindak 

lanjut, tidak mengucapkan hamdallah dan salam. 
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Lampiran 7: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 1 
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Lampiran 8: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan 2 
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Lampiran 9: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 1 
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Lampiran 10: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan 2 

 



 

 

 

 

 

141 
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Lampiran 11: Pedoman Observasi Aktivitas Siswa 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI SISWA DALAM PENERAPAN 

MODEL PEMBELAJARAN TAKE AND GIVE 

A. Siswa  duduk di tempat duduknya masing-masing dengan tenang sambil 

menunggu guru mempersiapkan kartu yang akan di gunakan.  

 

4 

 

Apabila siswa tetap duduk di tempat duduknya dengan 

tenang, tidak ribut, tidak bejalan dan memperhatikan guru 

mempersiapkan kartu yang akan digunakan.  

 

3 

 

Apabila siswa tetap duduk di tempat duduknya dengan 

tenang, tidak ribut, tidak bejalan tetapi tidak memperhatikan 

guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan. 

2 Apabila siswa tetap duduk di tempat duduknya dan ribut. 

 

1 

 

Apabila siswa tidak duduk di tempat duduknya, ribut, 

bejalan dan tidak memperhatikan guru mempersiapkan kartu 

yang akan digunakan. 

 

B. Siswa menyimak penjelasan materi yang disajikan oleh guru sesusai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai. 

 

4 

 

Apabila siswa mendengarkan guru menjelaskan materi 

dengan duduk ditempat duduknya, tidak ribut, tidak 

berbicara dengan temannya, dan pandangan fokus ke guru. 

 

3 

 

Apabila siswa mendengarkan guru menjelaskan materi 

dengan duduk ditempat duduknya, tidak ribut, tidak 

berbicara dengan temannya, tetapi pandangan tidak fokus ke 

guru. 

 

2 

Apabila siswa mendengarkan guru menjelaskan materi 

dengan duduk ditempat duduknya, tidak ribut, tetapi 

berbicara dengan temannya dan pandangan tidak fokus 

keguru. 

 

1 

 

Apabila siswa mendengarkan guru menjelaskan materi 

dengan tidak duduk ditempat duduknya, ribut, berbicara 

dengan temannya dan pandangan tidak fokus keguru. 
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C. Siswa memantapkan materi dengan diberikan kartu oleh guru untuk 

dipelajari atau di hafal. 

 

4 

 

Apabila siswa diberikan kartu oleh guru untuk dipelajari dan 

dihafal dengan tertib, tidak ribut dan cepat menghafal isi 

kartu. 

 

3 

 

Apabila siswa diberikan kartu oleh guru untuk dipelajari dan 

dihafal dengan tertib, tidak ribut dan cepat menghafal sesuai 

batas waktu. 

 

2 

 

Apabila siswa diberikan kartu oleh guru untuk dipelajari dan 

dihafal dengan tertib, tidak ribut tapi kehabisan waktu untuk 

menghafal. 

 

1 

 

Apabila siswa diberikan kartu oleh guru untuk dipelajari dan 

dihafal dengan tidak tertib, ribut dan kehabisan waktu untuk 

menghafal. 

 

D. Siswa berdiri dan saling mencari pasangan pada kartu yang dipegangnya. 

Setiap siswa harus mencatat nama pasangannya pada kartu. 

4 

 

Apabila siswa mencari pasangan dengan tertib, cepat, dan 

mencatat nama pasangannya pada kartu. 

 

3 

 

Apabila siswa mencari pasangan dengan tertib, pas waktu 

yang ditentukan, dan mencatat nama pasangannya pada 

kartu. 

 

2 

 

Apabila siswa mencari pasangan dengan tertib, pas pada 

waktu yang ditentukan, tetapi tidak mencatat nama 

pasangannya pada kartu. 

1 

 

Apabila siswa tidak mencari pasangan dan tidak mencatat 

nama pasangannya pada kartu. 

 

E. Siswa maju ke depan kelas bersama pasangannya untuk saling memberi 

dan menerima masing-masing materi (Take and Give). 

 

4 

 

Apabila siswa maju kedepan dengan tertib, dan saling memberi 

dan menerima masing-masing materi (take and give) dengan 

bahasa yang mudah dipahami dan menghargai pendapat teman. 

 

3 

 

Apabila siswa maju kedepan dengan tertib, dan saling memberi 

dan menerima masing-masing materi (take and give) dengan 

bahasa yang mudah dipahami tetapi tidak menghargai pendapat 

teman. 

 

2 

 

 

Apabila siswa maju kedepan dengan tertib, dan saling memberi 

dan menerima masing-masing materi (take and give) tetapi tidak 

dengan bahasa yang mudah dipahami dan tidak menghargai 

pendapat teman. 

1 Apabila siswa tidak mau untuk maju kedepan  
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F. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 

4 

 

Apabila siswa menjawab pertanyaan dengan cepat, lancar 

dan jawabannya benar. 

3 Apabila siswa menjawab pertanyaan dengan lambat, lancar 

tetapi jawabannya benar. 

2 Apabila siswa menjawab pertanyaan dengan lambat, dan 

jawabannya tidak benar. 

1 Apabila siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru. 

 

G. Siswa menyimpulkan Pelajaran bersama-sama dengan guru. 

 

4 

 

Apabila siswa menyimpulkan Pelajaran dengan sistematis, 

tepat dan dapat menjawab pertanyaan yaang diajukan guru. 

 

3 

 

Apabila siswa menyimpulkan Pelajaran dengan tidak 

sistematis, tetapi tepat dan dapat menjawab pertanyaan 

yaang diajukan guru. 

 

2 

 

Apabila siswa menyimpulkan Pelajaran dengan tidak 

sistematis, tidak dapat menjawab pertanyaan yaang diajukan 

guru. 

1 Apabila siswa tidak ikut menyimpulkan Pelajaran. 

 

H. Siswa mendengarkan guru menutup Pelajaran. 

 

4 

 

Apabila siswa mendengarkan guru menutup Pelajaran, tidak 

ribut, mengucapkan hamdallah dan menjawab salam guru.  

 

3 

 

Apabila siswa mendengarkan guru menutup Pelajaran, 

dengan ribut, mengucapkan hamdallah dan menjawab salam 

guru. 

 

2 

Apabila siswa mendengarkan guru menutup Pelajaran, 

dengan ribut, mengucapkan hamdallah dan  tidak menjawab 

salam guru. 

 

1 

 

Apabila siswa mendengarkan guru menutup Pelajaran, 

dengan ribut, tidak mengucapkan hamdallah dan tidak 

menjawab salam guru. 
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Lampiran 12: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 1 
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Lampiran 13: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan 2 
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Lampiran 14: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 1 
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Lampiran 15: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan 2 
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Lampiran 16: Pedoman Observasi Sikap Percaya Diri Siswa 

PEDOMAN PENILAIAN OBSERVASI PERCAYA DIRI DALAM 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN TAKE AND GIVE 

A. Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu. 

4 

 

Apabila siswa menjawab pertanyaan dengan cepat, lancar 

dan jawabannya benar. 

3 Apabila siswa menjawab pertanyaan dengan lambat, lancar 

tetapi jawabannya benar. 

2 Apabila siswa menjawab pertanyaan dengan lambat, dan 

jawabannya tidak benar. 

1 Apabila siswa tidak dapat menjawab pertanyaan dari guru. 

 

B. Mampu membuat keputusan dengan cepat. 

4 

 

Apabila siswa ditanya mampu menjawab dengan cepat, 

sesuai materi dan suara jelas.  

3 Apabila siswa ditanya mampu menjawab dengan cepat, 

sesuai materi, tetapi suara tidak jelas. 

2 Apabila siswa ditanya mampu menjawab dengan cepat, 

tetapi tidak sesuai materi dan suara tidak jelas. 

1 Apabila siswa ditanya  tidak mampu menjawab dengan 

cepat, tidak sesuai materi dan suara tidak jelas. 

 

C. Berani bertanya, berpendapat dan menjawab. 

4 

 

Apabila siswa berbicara tidak terbata-bata, berpendapat 

sesuai dengan pertanyan, dan tidak bertanya kepada teman. 

3 Apabila siswa berbicara tidak terbata-bata, berpendapat 

sesuai dengan pertanyan, tetapi bertanya kepada teman 

bukan kepds guru. 

2 Apabila siswa berbicara tidak terbata-bata, tetapi 

berpendapat tidak sesuai dengan pertanyan, dan bertanya 

kepada teman. 

1 Apabila siswa tidak berani berbicara. 
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D. Berani melakukan presentasi didepan kelas. 

4 

 

Apabila siswa berani untuk maju kedepan, tidak menunjuk 

teman lain, suara jelas dan dapat di dengar, dan penampilan 

juga gaya tubuh ikut berbicara (tidak kaku). 

3 Apabila siswa berani untuk maju kedepan, tidak menunjuk 

teman lain, suara jelas dan dapat di dengar, tetapi 

penampilan juga gaya tubuh  tidak ikut berbicara (kaku). 

2 Apabila siswa berani untuk maju kedepan, tidak menunjuk 

teman lain, tetapi suara  tidak jelas (pelan), dan penampilan 

juga gaya tubuh  tidak ikut berbicara (kaku). 

1 Apabila siswa  tidak berani untuk maju kedepan kelas. 

 

E. Tidak mudah putus asa. 

4 

 

Apabila siswa melakukan sesuatu tidak mudah menyerah, 

tidak takut gagal, tidak memikirkan hal-hal negatif yang 

membuat dia menyerah,  

3 Apabila siswa melakukan sesuatu tidak mudah menyerah, 

tidak takut gagal, tetapi mudah memikirkan hal-hal negatif 

yang membuat dia menyerah, 

2 Apabila siswa melakukan sesuatu tidak mudah menyerah, 

tetapi takut gagal, dan mudah memikirkan hal-hal negatif 

yang membuat dia menyerah, 

1 Apabila siswa melakukan sesuatu mudah menyerah, takut 

gagal, dan mudah memikirkan hal-hal negatif yang membuat 

dia menyerah. 

 

F. Tidak canggung dalam bertindak. 

4 Apabila siswa bertidak dengan terampil, berani, dan cepat. 

3 Apabila siswa bertidak dengan terampil, berani, tetapi tidak 

cepat. 

2 Apabila siswa bertidak dengan terampil, tetapi tidak berani, 

dan tidak cepat. 

1 Apabila siswa bertidak dengan tidak terampil, dan tidak 

berani dan tidak cepat. 
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Lampiran 17: Lembar Observasi Sikap Percaya Diri Siswa Pra Tindakan 
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Lampiran 18: Lembar Observasi Sikap Percaya Diri Siswa Siklus I 

Pertemuan 1 
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Lampiran 19: Lembar Observasi Sikap Percaya Diri Siswa Siklus I 

Pertemuan 2 
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Lampiran 20: Lembar Observasi Sikap Percaya Diri Siswa SiklusII 

Pertemuan 1 
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Lampiran 21: Lembar Observasi Sikap Percaya Diri Siswa SiklusII Pertemuan2 
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Lampiran 22:  Surat-surat (Penunjukkan Pembimbing) 
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Lampiran: Blanko Kegiatan Bimbingan 
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Lampiran: Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran: Balasan Surat Izin Pra Riset 
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Lampiran: Surat Izin Riset 

 

 



 

 

 

 

 

170 

Lampiran: Surat Rekomendasi Kesbangpol 
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Lampiran: Surat Izin Riset Kesbangpol Pekanbaru 
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Lampiran: Surat Izin Riset Dinas Kota Pekanbaru 
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Lampiran: Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 33: Dokumentasi  
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